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PENDAHLULUAN pengobatan radisional, hal ini merupakan  warisan

Hutan merupakan salah satu sumber daya alam mm‘ m’:‘:ﬁ d"| o tclak w‘z
yang mempunyii  peranan sangat  penting  dalam Jern behum depat ey oler'wks'
menunjang kelangsungan pembangunan dan kehidupan masyaraiat ", Ohhd','lg . "I ml J
masyarakal pada umumnya. Seiring dengan kecepatan R el x ks
jalannya pembangunan, maka kebutuhan material ""’. atkan  penggalian tradisional  untuk
seperti hasil hutan baik berupa kiayy maupun non-kayu AT :"." pemesataan pelaysman keschatan
dan kebutuhan spiritual seperti rekreasi makin ""”".""-l | o ““"""l ""‘"::f dapet dimanfaathan
meningkat, schingua hutan menjads salah satu sumber ’d: hh'g‘m' P an . mendepat. perition
daya alam yang harus mampu memenubi kebutuhan- peman peisstariumys.

Kebutuhan tersebut. Semua langkah penggalian dan pemanfaatan

Menurut Jafursidik  dan  Sutomo'™, hutan ettt sl g Soaowg s i
merupakan sumber daya alam yang kaya, tidak hanya opays - M‘mhm""‘#h_u' x
menghasilkan kayu tetapi jugn menghasilkan bmng taha hcw” g fon Jenls pelestarion
non-kayw yang sangat  besar  perananmya  bagi fird ”“WWW grlo'vmm - E’:'m'
kehidupan manusia misalnya berbagai jenis tumbuh-an - 3 berar-benar
liar yang dapat dimanfaatkan untuk obat-obatan. Perls oz Mg ""‘1"""‘“ hutan lestari (sustainable
diketahui bahwa sebagian be-sar masyarakat Indoncsia i mi M' engrms) WP “‘.""I
memanfaatkan wmbohan liar berkasiat obat untuk B Stsunggubay

Indonesia telah bertekat dan sangar perhatian untuk
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menerapkannya karens sistem  pengelolan  hutan
lestari tidak hanya memusatkan perha-tian pada hasil
hutan yang lestari, tetapi mencakup tiga aspek yaitu
aspek produksi be-rupa hasil hutan yang optimal dan
terus menerus, aspek sosial berupa terpenubinya Ke-
butuhan masyarakal yang dapat diperoleh dari hutan,
dan aspek lingkungan berupa ke-lestarian proses hidro-
orologi dan keanckaragaman hayati ¥,

Pada scbagian kawasan hutan register 19
Gunung Betung {Provinsi Lampung) sedang diterapkan
konsep hutan Kemasyarakatan (HKm) yang 1elah
diberlakukan sejak tabun 1999 dengan memberikan
sertifikat HKm kepada masyarakat (petani) sekitar ka-
wasan hutan. Mengingat status kawasan hutan tersebut
adalah kawasan pelestarian alam (Taman Hutan Raya
Wan Abdul Rahman). maka koadisi ckosistem hutan
harus terpelihara dengan baik.  Salak satu indikator
terpeliharanya  kondisi  ekosistem  hutan  adalah
terpeliharanya keanckaragaman hayati atau plasma
nutfah termasuk Keanckars-gaman tumbuh-tumbuhan
liar berkasiat obat yang ada di dalamnya, Oleh kasena
itu, pe-nelitian ini dilakukan untuk mengetahui kondisi
jenis tumbuban Lar yang berkasiat obat di dalam
kawasan hutan register 19 Guoung Betung, Provinsi
Lampung.

METODE PENELITIAN

Penclitian dilakukan dalam Kawasan  butan
Register 19 Gunung Betung (Provin-si Lampung) yang
terdiri atas arcal hutan alam sekunder dan areal garapan
petani HKm dalam Kawasan hotan tersebut. Wakiu
pelaksanaan penclitian adalah pada bulan Okiober
hingga November 2002.

Metode vang digunakan dalun penelitian adalah
metode anabisis wvegetasi de-ngan teknik sampling,
kuadrat yang tiap petak contoh berukuran 2m x 2m '
Jumlah petak contoh scbanyak 50 yaitw 25 petak
contoh diletakkan secara acak pada arcal butan alam
sekunder, dan 25 petak contoh dilctakkan secara acak
puda arcal parapan petani  HKm. Pengamatin
tumbuhan difokuskan pada tumbuh-tumbuhan bawah
{undergrowth) yang mencakup scmak. berba, liana,
dan anakan pohon, kemudian wen-1ilikast jenis-jenis
tumbuhan yany telah diemukan dalam setigh petak
contoh, Parame-ter analisis vegetasi meliputi jenis
tumbuhan, kerapatan, frekuensi. nilai penting. suamed
dominance ratic (SDR), dan indeks
keanekaraman/indeks Shannon (H).  Penghitungan
dilakukan dengan rumus-rumus sebagii berikut .

Jml individu susty jenis
Kerapatan =

luas seluruh petak contoh

24
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Kerapatan relatif = KR
Kerapatan sustu jenis
= x 100%

jml kerapatan sclursh jonis

il petak contoh diketenukan suats jenis
Frehoensi =

Jml seluruh petak contoh

Frehuensi Relatif -~ FR

frekuensi suate Jenis

= x 100%
Jjml frekuens: selursh jenis

Nilai penting = KR + FR

nilai penting
Stummed dommance ratio - SDR -

2
mdeks  keanckarsgaman  atau  indeks
Shannon (H) dibitung dengan rumus sebagai berilut
(Odum. 1971).

9

H = - X1{(ni'N) log {n/N)}

Keterangan: ni = miki penting jonis ke-t
N jumiah ntla penting seluruh jenss

Penentuan/penggolongan  tumbehon  obat  mengacu
kepada Jafarsidik *”, s‘x'gmf. ™ Atjung . Lobis ™,
Lubis ', Tampubolon “™, Sidiyase dan Sukawi "
dan Departemen Kesehatan RI (1983).

HASIL DAN PEMBAHASAN '

Jenisjenis tumbuhan far yany elsh dijumpas di
calam kawasan hutan Register 19 Guoung Betung
(Provinsi Lampung). baik di arcal hetan sckunder
maupun di arcal garapan petini K3 ada schanyal 53
Jenis yang di antaranya sebanyak 47 jemis tum-buban
Ear itu merupakan tumbehan obat.  Kondisi jenss
wmbuhan har yang ada di orcal hutan sckunder
kawisan hutun Regisier 19 Guoung Beteng disajikan
pada Tabel . se-dangkan kondisi jenis tumbuhan liar
yang ada di areal garapan petani HKm disajikan pada
Tabel 2.

Berdasarkan Tabel | dan Tabel 2, komposisi
Jenis tumbuhan liar di arcal hutan sckunder lebih
banyak dibandingkan dengan di areal garapen petani
HKm, Di areal hu-tan sekunder dijumpai tembuhan
liar scbanyak 32 jenis yang didominasi olch 7 jenis
wmbuban  berdasarkan  swewed  dominence  ratio
(SDR) yaiu sesggani (Mefastome melahatheicmm).
meniran  wian  (Callicarpe  cona). teki  (Cyperns



roucndus). alang-alang (hmperara evdindrica), rumput
jarum  (Andrapogon  wclcalatuy), paku  sayur (Di
plazivm excalenaon, dan lengkuas Clipinia galenga).
Adapun i areal garapan petani HKm  dijumpai
tumbuhan liar sebanyak 16 jenis yvang didominasi oleh

Tabel 1. Kondisi jenis-jenis tumbuhan linr berkasiat
Gunung Betung, Provinsi Lampung

3 jenis tumbuban berdasarkan swmmed domtinance
roflo {SDR) yaitu mumput jarum. meniran utan. dan
harendong bulu (Clickeanice lurvea).

obat di areal hutan alam seXunder kawasan hutan Register 19

Kerapatan Kerapatan  Frek  Frekuensi Nilai Summed
No.  Nama jenis tumbuhan Cindividu/ia) relatil uensi relatif penting  dominance
(") (%) (%) ratio (%)
L Ulsdeniia bina Do, 70} 242 UKL 1.4 4.32 2. 1641
2. Cyperus rotundus 1., + 990 R 1,80 1.46 6.62 3300
3. Zingiber ollicinale Rosc. + K90 284 (0,56 242 26 2.630
A, Zingiber aromaticum Vai, =4 ST 1.82 0.72 311 4.93 2.465
5. Souropus andregynus Merr, + {80 281 (.44 1.90 4.71 2,335
6. Euphorbia hina l., +* 930 .M (.64 2.76 5.9 2,893
T, Alstonia scholaris R Br. +* KUK M .52 225 30 2048
8. Diplasium esculentom Swarnyz, +* 870 277 (1,80 146 6,23 3013
9. Imperata eylindrica Beauy, + K20 262 (88 3.80 642 3210
1. Andropogon sciculsius Rets. + 1120 1.57 (1,64 2.76 6,33 3.165
1. Clavsena excavatia Buom, + 1100 3.51 (.52 225 3.76 2880
12, Fupatorium palescens Vahl, + K90 284 1,40 1,73 4.57 2285
13.  Pacdenia foetida L. » 870 277 (.32 1.38 4.15 24075
14, Mimosa pucdica [+ 990 3l6 0,24 1.03 4.19 2.093
15, Plantago majoe | 820 262 11,36 1,53 4.17 2185
16, Alpinia pslanga Sw. 730 239 0.8 .63 6,012 3010
17 Callicarpa cana 1. 1 LAl 1R8 0,92 398 6.83 3415
18 Urcos lobat 1, + 630 201 0ny2 3.9% 5.99 2995
19, Desmadium pyroides 1. ', + 030 2.07 0.4 1.72 .80 500
2. - Ageratum conyzoades 1., + 720 230 (.24 1.03 133 665
21 Lantansa comara 1. 700 2,23 0,24 1.03 3.26 1630
22 Succharum spontancum L. + 740 2.6 (.52 2.25 4.61 2.305
23.  Curcuma phococaulis Val, + 640 2.4 (1,20 0.86 2.% 1450
2. Musswenda frondosa b 4 300 1,59 (.20 (.86 243 1.223
25, Melastom malabathricum 1. 118D RE R (192 3.98 7.43 375
26, Physalis minima 1.+ 6135 1.% (.20 (.86 2,82 1410
27, Amamanthus spinasus 1., 4 430 143 {16 (L69 2.12 1.060
28, Ehretia vecrophvila Lamk. + 400 .27 {156 2,42 369 1845
29.  Pasphalem conjugatum L. 570 1.82 .80 3.46 5.28 2.640
30, Synedrella nodiftora Gacrn. din 1.4} .52 223 .55 1.775
31, Uilanms wenotus B 170 1.5 .20 (0. 86 2.3 1,180
32, Pithecellibium lobatum Renth, + 340 1,59 1040 173 3,32 1660
33, Blumen balsamilera D C. + 320 1.06 16 .69 2133 1173
34, Amorphophalius companulatus S 1.62 024 1.03 2.65 1.325
A5, Anotis hissuty Mg 1 270 (1,86 {36 1.35 241 1.203
30, Pyt fuscn Lour. ) 80 1.21 .36 1.55 2.76 1.380
37, Cemtella asiatics Urban, + 36 1,61 .56 242 4.03 2015
38, Abelmoschus moschatus Medik 328 07 0,24 1.03 2.70 1,350
39 Cheitanthes tenuifolin Swartz, R0 2.58 .80 .46 6.04 3.020
ik Bodelia nwiwncn Mesr. +* 450 A3 .24 1.03 246 1,230
AL Mas japonicus U K : 1 .33 0.72 At i 1.720
A2 Curemms samtlseriezs Rosh, | XY 1,27 0.72 111 A.38 2190
43, Coleus smboinicus Laur, 1 G'X) 2.20 0,44 1.90 A 10 2.050
41 Fugenia polyantha Wizht o 280 LKY 0,20 08 + |75 0.875
45, Jasminum pubesocns Willd, + 180 .57 0.16 (0.64% 1.26 0,630
46, Vicus variepata 131 | %) .57 0.16 0.60 1.26 0,630
47, Glachidion mwble 14, +& 208 166 0.2) 0.86 1.52 0,760

2
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48, Cassaalan |, + 14 {131 .16 1,0 1412 0,500

49, Erythrina lithosperma Mig. + 234 .79 [N 1,73 2.52 1. 20641

$0.  Datura metel + 81 .25 0.1 0,04 1,44 WATH

51, Moanda cinlolia L. + 350 1.12 0. 16 [ I Xl 0905

$2.  Abrus precatorius [+ 240 0,76 o 16 .64 143 0725
Jumlah 31298 23,12 \

Keterangan: + = tumbuhan liar yany berkasiat obat,

# = tumbuhan yanyg terancam punah berdasarkan lampiran surat Dit. Jend. POM Na.:765/DD-PR/V/ 1982 'Y

* = tumbuhan yany terancam punah '’

H - indcks keanckaragaman Shannon 16681

Tabel 2. Kordisi jenis-jenis tumbuhan Tie berkasiat obat de arcal garapan petani datum kawisian hutan Register 19

Gunung Betung, Provinsi Lumpung

Kera-patun  Kerapatan Frek Frekuensi Nila Summed
Gudividw/h - retanl uensi - relatir penting  dominance
No.  Nama jenis tumbuban a) (") (%) (%) ra-lin
(%)
I Physalis minims L. 1 220 1.56 .12 X 462 2310
2. Diplazium escukenium Swargz +* 1440 10,21 .20 S0 13,34 7670
3. Callicarpa cara 1. 4 S0 .33 .| 16.32 2205 11,323
4. Clidemia hirtn Don. + 2025 1440 .32 K16 2256 11,280
5. Euphorbia hita L. +* 2040 | 84 0,24 5.0 0N 3470
6. Cvperus cotundus |+ 1§10 pAL] 0,52 12,26 ¢ 1944 9.7
7. Andropogoa aciculates Rets. 190 1.35 12 306 A 2208
B, Imperata cylindrica Beauy. ¢ 750 333 40 11.22 16.55 ®273
9. Alpinia galangia Sw. ¢ 1.220 N.08 020 S 13,78 0, 890
1. Amdropogon miandus 1. +# 2,760 19,63 020 S0 .73 12,363
11, Zingiber oflicinele Rose, ! Rl .04 .12 3.0 Hhlu 3.030
12, Ageratum cony svides | 924 b 34 016 0K 62 3500
1. A thus spi l.. + 244) 1.70 0,32 8.6 .84 4.930
14, Mimsisa pudica 1. ¢ 60 3.27 0,12 3.06 6.33 3163
15.  Saurvpus androgynus Mesr ¢ U0 3.35 012 346 L 1302
16, Plastago mager [+ 180 1.2% 12 KRR 134 2.1
14.05% 392

Keterangan: + = tumbuhan liar yang berkasiat obat,
* = umbuhan yang terancam pumah '

H = indeks keanckaragaman Shannon= |, 1349

Berdasarkan atas  kerapatan  jenis  tumbuhan.
maka kerapatan jeais tumbuhan liar di arcal hutan alam
sekunder lebih besar dibandingkan kerapatan jenis
tumbuhan liar di areal garapan petani HKm. Total
kerapatan jenis tumbuban liar di areal hutan alam
sekunder sebesar 31,298 individu/hi, sedangkan i
arcal garapan petani HKm scbhesar 14035 individw/ba.
Berdasarkan atas ailii rehuensi jenis tambahan, maka
frekuensi jenis tumbaban Tir di arcal huton sekunder
lebih besar dibundingkan di arcul garapan petuni HKm
dengan rata-rata frekuensi jenis sebesar 0,445 (di hutan
alam sekunder) dan 0245 (di areal garapan petani
HKm), hal ini beranti bahwa penycbaran jenis tum-
buhan liar di areal hutan alam sckunder masih lebih
baik dibandingkan dengan i wreal garapan petani
HKm,

26

Indeks keanckavagaman fumbuhan vang tefah
diliitung berdasarkan  Indeks Shanmon (H) diperoleh
dista bahwa keancharagaman tumbuhan di areal hutan
sckunder lebih tinggi (H= 1,6681) dibandingkan
dengan di arcal garapan petani HKm (H- 1,1349).
Apabily dilihat sccara keseluruhan, baik berdasarkan
ats kerapatan jenis tumbaban, penyeharan/frekuensi
{intensitas diketemukannyic suaty jepis). jumlal jenss
vang  dominan,  maupun beriesakan indeks
Keanckaragaman  wmbuhan,  make  kondisi  jenis
tumbuhan liar di arenl hutan alam sckunder masih jauh
lebih baik dibandingkan di arcal garapan  petani,
Kondisi seperti tersebut di atas membuktikan bahwa
arcal hutan yang tidak mendapal sentuhan aktivitas
budidaya (scbagai arcal hutan  alam) mampu
mempertahankan keanckaragaman jenis tumbuhan liar.
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Sebaliknya aktivites budidaya tamatan dalam hatan
cenderung  menurunkan  keanckaragaman  jenis
wmbuhan liar v adis de dalamnya Oleh Karemat i,
pengeloluan hutan ying melibutkan aktivitas budida-va
tanaman diupayskan tetap memelibang
keanckuragaman hayati, bink hewan maupun tumbuh-
tumbuhan,

Pengelolaan hutan secara lestari untuk Kawasan
hutan register 19 Gunung Betung (Provinsi Lampung)
harus dilakukan secara Konsisten sesuai dengan status
kawasannya sebagi kawasan pelestarian alam (Taman
Hutan Raya Wan Abdul Rah-man) agar fungsi taman
hutan raya dapat tecjamin,  Perlu diketahuei bahwa di
antary jenis-jenis twmbuban liar yang dijumpai dalam
kawiasan hutn register 19 Gunung Betung, terdapa 9
Jenis tumbuhan yang termasuk Kategon  tumbuban
langka (terancam  punah)  yaitu  lempuysng  wangi
(Zingibee aromaticum), patikan (Buphaorbio hicto), pule
(Alstomia seboduris),  pakn sayur (Dipluzinm
escadeniam),  gandnn  (Beidelio  oveamce),  salum
(Eugenia  polvantha),  pambir  huan  (Jawmingm
pubesceny), dempul lelet (Glachidion iwolle), dan serai
LAndropogon nardus).

KESIMPULAN DAN SARAN

Jumlah jenis tumbuhan liar yvang ada di dalam
hawasan hutan Register 19 Gue-nung Betung (Provinsi
Lampung) sebaginn besar adalah berkasiat obat vaitu
sehanyak 47 jenis dari 32 jenis tambuhin liar vang
dijumpai,  Berdasarkan jumlah jeais maupun indeks
keanckurazaman (), 1ernvata kondisi jenis tumbyban
obat di arcal hutan sekun-der febih bagus dibundingkan
dengan di areal garapan petani.

Oleh karena iy, disarankan supaya para petani
yang melakukan kegiatan budi-daya di kawasan hutan,
tetap  menjaga  keanckoragaman  hayati - weemasuk
keanckaragam-an jenis tumbuban obat yang ada di
dalamnyi.  Adapun stk mencukupi Sebutubin ba-
han baku obat-obatan untuk masa-masa yang akan
datanze, serka uniuh pelestirian sasn-ber plisina oaelah,
perlu adanya hutan penyangga yang dikelola untuk
mengembangkan berbagai jenis tumbuhan berkasiat
obat. Di samping itw, perlu disebarluaskan menge-nai
pemdudidayaan tanaman obat kepada masyarakat di
sekitar hutan
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